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ABSTRAK 
Hadi, Samsul, 2020. Implementasi Ekstrakurikuler Keagamaan Dalam 

Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Pacet Kabupaten Mojokerto. Tesis, Program Studi Magister 

Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana Isntitut Pesantren KH. Abdul 

Chalim Mojokerto. Pembimbing I : Dr. H. Gatot Sujono, MA. Pembimbing II 

: Dr. Sigit Priyo Sembodo, M.Pd. 
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Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan berperan penting dalam proses 

pembentukan karakter religius terhadap siswa. Mengingat gelombang modernisasi 

yang dilakukan dihampir semua negara berkembang seperti Indonesia, ditambah 

dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di satu sisi 

memang membawa kemajuan dan kemakmuran, akan tetapi modernisasi yang 

kebablasan dan perkembangan iptek yang tidak terkontrol mengakibatkan proses 

dehumanisasi semakin jelas arahnya sehingga manusia hidup tanpa wajah 

kemanusiaannya. Pola hidup masyarakat menjadi sangat hedonis, materialis, 

individualis, konsumtif dan menjadi budak zaman dari apa yang disebut “berhala-

berhala modern” yang berupa materi, jabatan, popularitas dan IPTEK. Pada 

sektor pendidikan terlihat dalma dekade terakhir ini menuai banyak problem di 

antaranya adalah lemahnya karakter generasi muda. Melihat masalah ini perlu ada 

sebuah solusi seperti dengan menanamkan karakter religius secara terigrasi dalam 

satuan pendidikan baik melalui pembelajaran di kelas maupun di luar kelas seperti 

ekstrakurikuler keagamaan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Pacet yang bertujuan untuk 

mengetahui  (1) Perencanaan program ekstrakurikuler keagamaan di sekolah, (2) 

Pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan dalam upaya membentuk karakter religius 

peserta ddik di sekolah, (3) Evaluasi pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan 

terhadap pembentukan karakter religius siswa di sekolah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan 3 tehnik, yaitu: 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisa yang digunakan dalam penelitian 

adalah analisa data interaktif dari Miles dan Huberman dengan tahap pengumpulan 

data, koleksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan pengecekan keabsahan 

data. 

Hasil penelitian ini yaitu (1) Perencanaan program ekstrakurikuler keagamaan 

bertujuan untuk membentuk karakter religius siswa. Perencanaan dilaksanakan 

dengan melakukan analisis kondisi dan kebutuhan siswa pada setiap tahun ajaran 

baru. (2) Pelaksanaan pembentukan karakter religius siswa dilakukan melalui 

rutinitas ekstrakurikuler keagamaan tilawatul qur’an dengan mendalami seni baca 

al qur’an setiap Jum’at jam 13.00 WIB, berarti siswa mempunyai kebiasaan yang 

baik. (3) Evaluasi pelaksanaan ekstrakurikuler keagamaan dapat dilihat dari 

sejauh mana pengetahuan dan prilaku peserta ekstrakurikuler keagamaan dalam 

buku hasil belajar siswa. Dan juga berdampak positif, membantu dalam 

menunjang hasil belajar siswa, menghayati nilai-nilai agama, dan dapat menekan 

kenakalan remaja dan pengaruh buruk pada karakter siswa. 
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Religious extracurricular activities play an important role in the process of 

shaping religious character towards students. Given the wave of modernization 

carried out in almost all developing countries such as Indonesia, coupled with the 

rapid development of science and technology on the one hand it does bring 

progress and prosperity, but modernization that is too far and the development of 

science and technology that is not controlled results in the process of 

dehumanization becoming more clearly directed so that humans live without the 

face of his humanity. The pattern of people's lives has become very hedonistic, 

materialist, individualist, consumptive and has become a slave of the so-called 

"modern idols" in the form of material, position, popularity and science and 

technology. In the education sector, it has been seen that in the past decade there 

have been many problems including the weak character of the younger generation. 

Seeing this problem there needs to be a solution such as by embedding religious 

character in a migrated manner in educational units both through learning in the 

classroom and outside the classroom such as religious extracurriculars. 

This research was conducted at SMP Negeri 1 Pacet which aims to find out 

(1) Planning of religious extracurricular programs in schools, (2) Implementation 

of religious extracurricular activities in an effort to shape the religious character of 

ddik participants in schools, (3) Evaluation of the implementation of religious 

extracurricular activities on the formation of students' religious characters in 

school. 

This study uses qualitative research methods using a case study approach. 

Data collection was carried out with 3 techniques, namely: interviews, 

observation, and documentation. The analysis used in this study is an interactive 

data analysis from Miles and Huberman with the stages of data collection, data 

collection, data presentation, drawing conclusions and checking the validity of the 

data. 

The results of this study are (1) The planning of religious extracurricular 

programs aims to shape students' religious character. Planning is carried out by 

analyzing the conditions and needs of students in each new school year. (2) The 

formation of students' religious character formation is done through the religious 

extracurricular routine of tilawatul quran by studying the art of reading the quran 

every Friday at 1:00 p.m. WIB, meaning students have good habits. (3) Evaluation 

of the implementation of religious extracurriculars can be seen from the extent of 

the knowledge and behavior of religious extracurricular participants in student 

learning outcomes books. And also a positive impact, helps in supporting student 

learning outcomes, live religious values, and can suppress juvenile delinquency 

and bad influence on student character. 



 

 

 يهخص انجحش

 
. رُفُذ الأَشؽخ الأصفُخ انذَُُخ ورشكُم انشخصُخ انذَُُخ نذٌ انؽهجخ في المذسسخ  0202شمس الهبدٌ، 

خ الإسلايُخ، ثكهُخ انذساسبد انؼبنُخ سسبنخ المبعسزير. لسى انزشثُفبعُذ يىعىكشؼى .  1المزىسؽخ 
بجبيؼخ كُبهٍ ػجذ الحبلم الحبط يىعىكشؼى . المششف الأول : د. الحبط عبؼبغ سىعبَب المبعسزير . 

 .د. سغُذ فشَى سمجىدو المبعسزيرالمششف انضبني : 
 

 . الأَشؽخ الأصفُخ انذَُُخ ، انشخصُخ انذَُُخ نذٌ انؽهجخانكهًبد انشئُسُخ : 
ػُذ دفبق انزحذَش و انزصُُغ في ػصىس الاواخش ثؼط المشبكم بمب في رنك  انزؼهُى في اَذَسُبحبنُخ 

َبحُخ أنهب تحمك انزمذو  كبَذانسشَؼخ وانزكُىنىعُب ظؼف انشخصُخ انشجبة، ايب غير رانك في انزؽىس انؼهىو 
َكىٌ الاَسبٌ ػهً يزنزنخ  غير المُعجػ رؽىَش انؼهىو وانزكُىنىعُبثم الاسشاف في انزغذَذ و  .انسؼبدح و

انشخصُخ. َظشا ػهً رهك المشبكم لاثذ ػهً رشكُهخ و َزى ػهً انشخصُخ انذَُُخ في ولذ يجكش وَزى رُفُزِ 
في المذسسخ، سىاء كبٌ داخم المذسسخ أو خبسعهب. نلأَشؽخ الأصفُخ دوس يهى في ػًهُخ رشكُهخ  انشخصُخ 

  انذَُُخ لجًُغ انؽهجخ.

في المذسسخ المزىسؽخ الحكىيُخ ثفبعُذ يىعىكشؼى، أيب أهذاف انجحش إلى ولذ بحش هزا انجحش 
( رُفُذ الأَشؽخ الأصفُخ انذَُُخ يٍ أعم رشكُم 0( تخؽُػ الأَشؽخ الأصفُخ انذَُُخ في المىسسخ، )1يؼشفخ : )

ُخ ػهً رشكُم ( انزمُُى و الأصش يٍ رُفُز الأَشؽخ الاصفُخ انذ3َُانشخصُخ انذَُُخ نذٌ انؽهجخ في المذسسخ، )
هزا انجحش َسزخذو بمُهظ انجحش انُىػٍ ثُىع دساسخ الحبنخ، ثم جمغ  انشخصُخ انذَُُخ نهؽهجخ في المذسسخ.

انجُبَبد ثضلاس ؼشائك وهٍ: الملاحظخ و الممبثهخ و انىصبئك. و أيب انزحُهُم في هزا انجحش ثبسزخذاو تحهُم 
( بمشاحم جمغ انجُبَبد كبنزبنُخ : جمغ انجُبَبد ، Huberman( و هبريبٌ )Milesانجُبَبد انفبػهُخ لمُهز )

 وػشض انجُبَبد واسزُزبط يُهب و تحمُك صحزهب.
( َهذف تخؽُػ الأَشؽخ الاصفُخ انذَُُخ ػهً رشكُم 1َسزخذو هزا انجحش يحصم ػهً انُزبئظ )

( أعشي رُفُذ 0. )انشخصُخ انذَُُخ نهؽهجخ و َسزخذو انزخؽُػ ثزحهُم الحبنُخ و نىصىل الاحزُبط انؽهجخ
( في َىو الجًؼخ في انسبػخ واحذح SBQالأَشؽخ الاصفُخ انذَُُخ ػهً ػبدح الاَشؽخ الاصفُخ رلاوح انمشآٌ )

( رمُُى رُفُذ الأَشؽخ الاصفُخ انذَُُخ 3نهبسا فهزانك أٌ انؽهجخ في المذسسخ المزىاسؽخ الحكىيُخ لهى ػبدح انبرَخ. )
. ايب أصشهب في  كزبة رمشَش انزؼهىنذٍَ وسهىكهى انتي تدًذ كزبثزهب في َظشا إلى يذح يؼشفخ انؽهجخ ػهً ا

يمكٍ  انمُى انذَُُخ ، ورذثير  ى َزبئظ رؼهى انؽلاة ، وائد ػهًسبػذح المذسسخ المزىسؽخ الحكىيُخ يىعىكشؼى لم
 الأحذاس ػهً شخصُخ انؽبنت.أٌ رزَك انسُئخ 

 


